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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan Debt to Assets Ratio (DAR),
perkembangan Return On Assets (ROA), serta pengaruh Debt to Assets Ratio (DAR) terhadap
Return On Assets (ROA) pada Koperasi Samitra Garut. Dalam penelitian ini metode yang
digunakan adalah metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif dan asosiatif. Data yang
digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan koperasi periode 2019
hingga 2024. Teknik analisis data menggunakan uji regresi sederhana dengan bantuan aplikasi
SPSS versi 27, meliputi uji regresi sederhana, uji korelasi sederhana, uji koefisien determinasi, dan
uji t.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Debt to Assets Ratio (DAR) tidak mempengaruhi Return On
Assets (ROA) secara signifikan. Hal ini dibuktikan dengan persamaan regresi sederhana Y = -
23,544 + 0,656X, nilai korelasi sederhana sebesar 0,570 yang menunjukkan hubungan positif
dengan tingkat hubungan sedang, serta nilai signifikansi sebesar 0,237 (> 0,05) dan nilai t hitung
sebesar 1,389 lebih kecil dari t tabel 2,132. Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,325
menunjukkan bahwa hanya 32,5% perubahan Return On Assets dipengaruhi oleh Debt to Assets
Ratio, sedangkan sisanya 67,5% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini. Adapun saran
yang dapat diberikan adalah koperasi diharapkan memperhatikan efisiensi pengelolaan aset serta
faktor-faktor lain yang lebih dominan dalam meningkatkan Return On Assets guna menunjang
pertumbuhan dan kesejahteraan anggota secara berkelanjutan.

Kata Kunci: Debt to Assets Ratio, Return on Assets.

PENDAHULUAN

Di era revolusi industri yang ditandai dengan peningkatan teknologi dan digitalisasi,
koperasi berperan sebagai pilar ekonomi kerakyatan yang masih relevan dan signifikan. Koperasi
tidak hanya berfungsi sebagai lembaga keuangan, tetapi menjadi tempat bagi orang-orang
disekitarnya untuk membangun bisnis. Selain meningkatkan kesejahteraan ekonomi anggota,
koperasi membantu sektor ekonomi dan sosial di berbagai wilayah.

Penelitian ini dilakukan di Koperasi Samitra (Sarana Mitra Usaha) Kabupaten Garut hal
ini beralasan karena koperasi Samitra tidak hanya bergerak di bidang simpan pinjam saja, tetapi
juga mencakup pengolahan minyak akar wangi dan perdagangan, mencerminkan inovasi dalam
pengelolaan koperasi serta strategi keberlanjutan dalam menghadapi dinamika ekonomi lokal.
Selain itu, koperasi ini berperan strategis dalam pemberdayaan petani kecil melalui program
pinjaman modal dan pembinaan yang telah menjangkau 155 kelompok petani kecil dengan total
1.550 anggota, menunjukkan kontribusinya dalam mendukung sektor pertanian lokal serta
meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Rasio keuangan yang digunakan berfokus pada rasio profitabillitas diukur dengan Return
On Assets (ROA), karena Return On Assets (ROA) adalah salah satu rasio profitabilitas yang
digunakan untuk mengetahui seberapa efektif sebuah bisnis dalam menghasilkan keuntungan
dengan memanfaatkan semua aset yang dimilikinya. Menurut Harahap (2018:304), adapun faktor-
faktor yang mempengaruhi Return On Assets (ROA) salah satunya adalah Debt to Assets Ratio
(DAR). Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Diki Padilah dan Janudin (2024),
”Pengaruh Current Ratio (CR) dan Debt to Asset Ratio (DAR) Terhadap Return On Asset (ROA)”
pada PT. Unilever Indonesia Tbk periode 2013-2022, hasilnya menyatakan bahwa secara parsial
Debt to Asset Ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Asset. Sedangkan Esti
& Angguliyah (2022), “Pengaruh Total Asset Turn Over (TATO) dan Debt to Asset Ratio (DAR)
Terhadap Return On Asset (ROA)” pada Koperasi Pegawai Republik Indonesia Kecamatan
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Kepanjen, periode 2017-2020, hasilnya menyatakan bahwa secara parsial Debt to Asset Ratio
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Asset.

LANDASAN TEORI :

Laba menjadi dasar perhitungan untuk masa depan dalam menganalisis perusahaan serta
digunakan sebagai tolak ukur kinerja atau prestasi perusahaan, yang dipengaruhi oleh berbagai
faktor. Return On Assets (ROA) juga dipengaruhi oleh beberapa faktor tertentu. Kasmir (2019:
158) menyatakan bahwa berdasarkan hasil pengukuran semakin tinggi rasio pendanaan dengan
utang, semakin sulit bagi perusahaan untuk mendapatkan pinjaman tambahan karena khawatir
mereka tidak akan dapat melindungi utang dengan aset mereka. Sebaliknya semakin rendah rasio,
semakin kecil jumlah utang yang dapat dibayar oleh perusahaan. Sedangkan menurut Kasmir
(2019: 201) semakin rendah nilai Return On Assets (ROA), semakin buruk keadaan perusahaan.
Sebaliknya semakin tinggi nilai ROA, semakin baik keadaan perusahaan.

METODOLOGI PENELITIAN :

Metode yang digunakan yaitu metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif dan
asosiatif kausal, di mana penelitian ini bertujuan untuk menganalisa hubungan antar satu variabel
dengan variabel yang lain. Variabel dan indikator masing-masing variabel disajikan dalam tabel
variabel operasionalisasi berikut:

Tabel 1. Operasionalisasi Variabel

Variabel Konsep Variabael Dimensi Indikator Skala
Debt to assets ratio| 1. Total a. Hutang  jangka
merupakan rasio utang Hutang pendek
yang digunakan untuk b. Hutang  jangka
mengukur  perbandingan Panjang

Debt to Asets | antara total utang dengan Periode tahun 2019-
Ratio (DAR) | total aset. 2024
(X) 2. Total a. Aset lancar
Kasmir Aset b. Aset tetap
(2019:158) Kasmir Periode  tahun
(2019:158) 2019-2024
Return on assets | 1. Laba a. Pendapatan
merupakan  salah  satu bersih operasional Rasio
bentuk rasio profitabilitas (SHU) b. Biaya operasional
yang  dimaksud untuk Periode tahun
dapat mengukur 2019-2024
R 0 kemampuan  perusahaan |75 ™ o1 a. Aset lancar
ASSZLS”( ’i{ O’[: ) g::lam menghasilkan lliba Aset b. Aset tetap
gan menggunakan
(Y) sumber-sumber yang
dimiliki seperti aset, modal
atau penjualan.
Menurut Siswanto Periode tahun
Siswanto (2021:35) (2021:35) 2019-2024

2|Page




P-ISSN : 2301-7600
E-ISSN : 2715-9310

Prismakom Vol. 24 No. 1 Februari 2026
Website: https://jurnal.stieyasaanggana.ac.id

HASIL & PEMBAHASAN :

Dapat dilihat dari table 2 dibawah bahwa perkembangan Debt to Assets Ratio (DAR)
Koperasi Samitra Garut selama 6 tahun terakhir yaitu periode 2019-2024 mengalami kenaikan dan
penurunan. Perkembangan Debt to Asset Ratio pada tahun 2020 sebesar 32,2% dan mengalami
penurunan dari tahun sebelumnya yaitu sebesar 36,2% atau sekitar 4,0% artinya bahwa setiap
100% pendanaan koperasi sebesar 32,2% yang berasal dari utang dan 67,8% berasal dari modal.
Hal ini disebabkan oleh menurunnya jumlah total utang dan total aset koperasi khususnya utang
jangka pendek dari pihak ketiga.

Tabel 2. Perkembangan Debt to Assets Ratio (DAR) Koperasi Samitra Garut
Periode 2019-2024

Tahun Total Hutang Total Aset Asz;ftletZtio Perkembangan Ket
2019 1.645.294.599 4.536.286.262 36,2% -
2020 1.397.990.874 4.355.923.792 32,2% -4,0% Turun
2021 1.045.616.140 4.042.636.305 25,8% -6,4% Turun
2022 856.793.917 3.990.967.120 21,4% -4,4% Turun
2023 796.679.337 3.396.464.986 23.4% 2,0% Naik
2024 735.381.257 3.017.795.806 24,3% 0,9% Naik

Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat bahwa perkembangan laba bersih pada Koperasi
Samitra Garut selama periode 2019-2024 mengalami penurunan secara signifikan. Pada tahun
2020 laba bersih koperasi menurun sebesar Rp11.000.000 atau 11,58% dari tahun sebelumnya
yang mencerminkan penurunan Kinerja keuangan koperasi pada masa awal pandemi dan tekanan
operasional

Tabel 3. Perkembangan Laba Bersih (SHU) Koperasi Samitra Garut
Periode 2019-2024

Tahun Lalz;}]f&;‘snh Nomir:;elrkembangan % Keterangan
2019 95.000.000 - - -
2020 84.000.000 (11.000.000) -11,58% Turun
2021 87.000.000 3.000.000 3,57% Naik
2022 60.000.000 (27.000.000) -31,03% Turun
2023 41.000.000 (19.000.000) -31,67% Turun
2024 13.000.000 (28.000.000) -68,29% Turun

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan uji korelasi sederhana menunjukkan
keeratan hubungan Debt to Assets Ratio terhadap Return On Assets memiliki hubungan sedang.
Hal ini dapat dilihat dari perhitungan menggunakan software SPSS (Statistic Product and Services
Solution) versi 27 dengan hasil sebesar 0,570 dengan interpretasi koefisien korelasi menurut
Sugiyono (2022:184) di mana 0,570 berada di interval 0,40-0,599 yang berarti dapat dikatakan
memiliki hubungan sedang, artinya DAR masih tetap memiliki nilai yang cukup baik dalam
meningkatkan variabel Y tetapi belum secara optimal.
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Tabel 4.
Hasil Uji Korelasi Sederhana
Correlations
Debt to Assets Return On
Ratio (DAR) Assets (ROA)
Debt to Assets Ratio (DAR) | Pearson Correlation 1 570
Sig. (2-tailed) 237
N 6 6
Return On Assets (ROA) Pearson Correlation .570 1
Sig. (2-tailed) 237
N 6 6

Lalu, analisa regresi linier diperoleh persamaan yaitu Y = -23,544 + 0,656X. Maka
interpretasinya, nilai konstanta (a) sebesar -23,544 mempunyai arti bahwa jika variabel independen
Debt to Assets Ratio (DAR) bernilai 0, maka variabel dependen Return on Assets (ROA) akan
bernilai negatif sebesar -23,544. Nilai koefisien Debt to Assets Ratio bernilai positif sebesar 0,656.
Hal ini berarti bahwa setiap peningkatan DAR sebesar 1% akan menaikkan ROA sebesar 0,656%.

Tabel 5.
Hasil Uji Regresi Sederhana
Coefficients”
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) -23.544 130.917 -.180 .866
Debt to Assets Ratio .656 472 .570 1.389 237
(DAR)
a. Dependent Variable: Return On Assets (ROA)

Berdasarkan hasil perhitungan regresi tersebut dapat dilihat bahwa regresi ini memiliki
nilai yang positif, yang artinya jika nilai DAR (debt to assets ratio) nya tinggi maka ROA (return
on assets) juga cenderung meningkat. Dengan kata lain, hubungan antara keduanya bersifat searah
atau berbanding lurus. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan utang secara proporsional akan
mampu meningkatkan efisiensi penggunaan aset dalam menghasilkan laba.

Tabel 6.
Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .570° 325 157 60.574
a. Predictors: (Constant), Debt to Assets Ratio (DAR)

Berdasarkan hasil perhitungan uji koefisien determinasi diperoleh nilai R Square sebesar
0,325 atau 32,5%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Debt to Assets Ratio memberikan
pengaruh sebesar 32,5% terhadap Return on Assets sedangkan sisanya sebesar 67,5% dipengaruhi
oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Variabel lain yang dimaksud antara lain
dapat berupa Total Asset Turnover (TATO), Debt to Equity Ratio (DER), maupun Current Ratio
(CR). Maka DAR tidak dominan terhadap ROA karena nilainya di bawah dari 50%.
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Dari persamaan di atas dengan mengukur pengaruh Debt to Assets Ratio terhadap Return
on Assets dapat dilihat dari uji t bahwa nilai t hitung adalah 1,389 sedangkan nilai t tabel adalah
2,132 karena t hitung (1,389) <t tabel (2,132) dan nilai signifikansi (Sig) sebesar 0,237>0,05 hal
tersebut menggambarkan bahwa Debt to Assets Ratio (DAR) tidak berpengaruh terhadap Return
on Assets (ROA). Sehingga dapat dijelaskan bahwa hipotesis yang menyatakan DAR berpengaruh
positif signifikan terhadap ROA dinyatakan ditolak.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan bahwa pengaruh Debt to Assets Ratio (DAR)
terhadap Return on Assets (ROA) tidak berpengaruh signifikan. Hal inis sejalan dengan peneliti
terdahulu menurut Herman Supardi (2023) dengan judul Pengaruh Debt to Assets Ratio Terhadap
Return On Assets pada Koperasi di Indramayu, Periode 2016-202. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Debt to Assets Ratio (DAR) tidak berpengaruh signifikan terhadap Return on Assets (ROA)
deangan perolehan nilai signifikansi 0,823>0,05.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Innawati (2019)
dalam penelitiannya ‘“Pengaruh Current Ratio, Debt to Assets Ratio dan Total Assets Turnover
Terhadap Return On Assets pada Koperasi di Kabpuaten Gresik, Periode 2013-2015” yang
menunjukkan bahwa DAR memperoleh nilai t-hitung sebesar -4,529 sedangkan t-tabel -1,990 pada
taraf signifikansi 5% maka hasil menunjukkan bahwa secara parsial DAR tidak berpengaruh
terhadap ROA.

KESIMPULAN & SARAN :

Pengaruh Debt to Assets Ratio (DAR) terhadap Return on Assets (ROA) menunjukkan adanya
hubungan positif namun tidak signifikan secara statistik. Berdasarkan hasil uji regresi diperoleh
nilai signifikansi sebesar 0,237 (> 0,05) dan nilai t hitung 1,389 <t tabel 2,132 artinya DAR
tidak  berpengaruh terhadap ROA pada Koperasi Samitra Garut. Besarnya  kontribusi DAR
terhadap ROA hanya 32,5% sedangkan sisanya 67,5% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
diteliti.
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